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Syariat Islam ditetapkan untuk memberi kemudahan kepada 
pemeluknya tidak mempersulit dalam pelaksanaanya, selama 
tidak mendatangkan mudarat dan tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
Syariah terbagi kepada dua macam, yaitu syariah dalam makna 
yang luas dan syariah dalam makna yang sempit. Syariah dalam 
makna yang luas, mencakup aspek akidah, akhlak dan amaliah, 
yaitu mencakup keseluruhan norma agama Islam, yang meliputi 
seluruh aspek doktrinal dan aspek praktis. Adapun syariah dalam 
makna yang sempit merujuk kepada aspek praktis (amaliah) dari 
ajaran Islam, yang terdiri dari norma-norma yang mengatur 
tingkah laku konkrit manusia seperti ibadah, nikah, jual beli, 
berperkara di pengadilan, menyelenggarakan negara dan lain-lain. 
Salah satu moderasi Islam adalah dalam pembinaan hukum Islam 
tidak menyulitkan ( حلا مدعجر ), menyedikitkan/mengurangi beban 
(فيلاكتلا ليلقت) dan berangsur-angsur dalam membina hukum Islam 
(عيرشتلا يف جردتلا). 
 
Kata Kunci: Moderasi Islam, Syariah 
  
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Al-Qur’an diturunkan untuk kemaslahatan manusia dan untuk 
mengatur serta memperbaiki hal ihwal mereka. Oleh karena itu al-
Qur’an sebagai pedoman manusia memuat perintah-perintah dan 
larangan-larangan, sebagaimana disebutkan dalam Surah al-A’rāf [7]: 
157 sebagai berikut: 
                                                             
1 Penulis adalah dosen FSH Syarif Hidayatullah Jakarta dan Rektor IIQ Jakarta. 
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ٱ َنيِ
ذ
لَََّ  نوُِعبذت يٱَ
 
لوُسذرلَٱَذِبذلنَٱَذ ِّم
ُ أ
لَۡٱيِ
ذ
لَََُّه نوُدِ
 يَۥَاًبوُت أك  مََ أمُه  دنِع
َ ِفِٱَِٰةى  ر أوذلتَ َوٱَِليِنج ِ
أ
لََِۡ بَ مُهُرُم
أ
أ يٱَِفوُر أع  م
أ
لََ ِن  عَ أمُٰهى  هأن ي  وٱَِر
 كنُم
أ
لَ
َ ُمُه
 
لَ ُّلِحُي  وٱَِٰت  ِبّي ذطلََ ُمِهأي ل  عَ ُِمّر  حُي  وٱَ ِثئ َٰٓ  ب 
أ
لََۡ أمُهأن  عَ ُع  ض ي  و
 َوَ أمُه أِصۡإٱَ ٰل  ل أغ
 أ
لَۡٱَِت
ذ
لََ فَ ۡۚ أمِهأي
 ل  عَ أت ن  كَٱ َنيِ
ذ
لَََِِّهبَ
ْ
اوُن  ما ءۦََُهوُر ذز  ع و
 َوَُهو ُ  صَ ن  وٱَ
ْ
اوُع ب ذتَٱ َروُّلنَٱ َيِ
ذ
لَََُّه  ع  مَ
 
ِلزن
ُ
أ ۥَََُمُهَ  ِكئَٰٓ  لْو
ُ
أٱ َنوُِحل أفُم
أ
لَ١٥٧ََ
Artinya:”(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala 
yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka 
orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur’an), mereka 
Itulah orang-orang yang beruntung”. (QS. al-A’rāf [7]: 157) 
Ada 3 dasar/asas dalam penetapan Syariah Islam, yaitu : 
1. Tidak menyulitkan (جرحلا مدع) 
2. Menyedikitkan / meringankan beban (فيلاكتلا ليلقت) 
3. Berangsur-angsur dalam pembinaan hukum (عيرشتلا يف جردتلا) 
Tiga asas persyariatan hukum Islam (dasar Syariah Islam) 
tersebut, dibahas dalam tulisan ini.  
Syariah menurut bahasa bermakna sumber air yang didatangi 
untuk minum. Kemudian orang-orang Arab menggunakan kata syariah 
dalam arti jalan yang lurus. Pengertian syariah menurut istilah, Mannã’ 
Khalîl al-Qațțān mengatakan, bahwa syariah adalah apa-apa yang 
ditetapkan Allah bagi para hamba-Nya, baik mengenai aqaid, ibadah, 
akhlak, muamalah, maupun tatanan kehidupan lainnya dengan semua 
cabangnya yang bermacam-macam guna merealisasikan kebahagiaan 
mereka baik di dunia, maupun di akhirat. Sedangkan menurut Sallãm 
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Madkūr, bahwa syariah menurut para ahli fikih adalah hukum-hukum 
yang ditetapkan Allah bagi para hamba-Nya, agar mereka menjadi 
orang yang beriman, beramal saleh dalam kehidupannya, baik yang 
berkaitan dengan perbuatan, akidah, maupun yang berkenaan dengan 
akhlak.2 
Syariah terbagi kepada dua macam, yaitu syariah dalam makna 
yang luas dan syariah dalam makna yang sempit. Syariah dalam makna 
yang luas, mencakup aspek akidah, akhlak dan amaliah, yaitu 
mencakup keseluruhan norma agama Islam, yang meliputi seluruh 
aspek doktrinal dan aspek praktis. Adapun syariah dalam makna yang 
sempit merujuk kepada aspek praktis (amaliah) dari ajaran Islam, yang 
terdiri dari norma-norma yang mengatur tingkah laku konkrit manusia 
seperti ibadah, nikah, jual beli, berperkara di pengadilan, 
menyelenggarakan negara dan lain-lain. 
Adapun untuk pembinaan syariah yang merupakan moderasi 
Islam, diuraikan pada pembahasan berikut ini: 
B. PEMBAHASAN 
1. Tidak Menyulitkan (  مدعجرحلا ) 
Syariat Islam ditetapkan untuk memberi kemudahan kepada 
pemeluknya tidak mempersulit dalam pelaksanaanya, selama tidak 
mendatangkan mudarat dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
Syariah. Sebagai disebutkan dalam  QS. al-Ḥajj [22]: 78 sebagai berikut: 
    
    
    
     
    
    
    
   
    
                                                             
2 Lihat Ibnu Manẓūr, Lisān al A‘rab, (t.t.: Dar al Ma‘ārif, t.th.), Jilid III, hlm. 2238, 
2239, Manna’ Khalil al Qațțān, al Tasyrî’ wa al Fiqh al Islami, (t.t. : Maktabah Wahbah, 1976), 
hlm. 10, Muhammad Sallām Madkūr, al Fiqh al Islami, (Makkah: Maktabah Abdillah 
Wahbah, 1955), Jilid I, hlm. 11. 
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  
  
   
    
      
Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang 
tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang 
Muslim dari dahulu[993], dan (begitu pula) dalam (al-Qur’an) ini, 
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua 
menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik 
penolong. (QS. al-Ḥajj [22]: 78) 
Ayat tersebut menerangkan, bahwa yang diturunkan Allah 
kepada Nabi Muhammad Ṣallallāhu ‘alaihi wasallam, bukanlah agama 
yang sempit dan sulit tetapi adalah agama yang lapang dan tidak 
menimbulkan kesulitan kepada hamba yang melakukannya. Semua 
perintah dan larangan yang terdapat dalam agama Islam bertujuan 
untuk melapangkan dan memudahkan kehidupan manusia, agar 
mereka hidup bahagia di dunia dan akhirat. Hanya nafsu manusialah 
yang mempengaruhi dan menimbulkan dalam pikiran mereka bahwa 
perintah-perintah dan larangan-larangan Allah itu terasa berat 
dikerjakan.3 
Menurut Ibnu Kaṡīr ayat 78 surah al-Ḥajj yang mengatakan, 
bahwa Allah tidak menjadikan kesukaran untuk membebani dengan 
sesuatu yang tidak mereka sanggupi, Dia tidak mewajibkan kepada 
mereka dengan sesuatu yang menyengsarakan mereka, namun Allah 
memberikan kemudahan dan jalan keluar. Shalat merupakan rukun 
Islam yang paling utama setelah syahadat, dapat mereka lakukan secara 
sempurna, dijama’, diqasar, dikerjakan sambil berjalan, sambil 
berkendaraan, dengan menghadap kiblat, dengan tidak menghadap 
kiblat, sambil berdiri, duduk, berbaring dan dilakukan dengan 
                                                             
3 Lihat Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Balitbang, 2006), hlm. 462. 
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keringanan dan kemudahan lainnya dalam menjalankan berbagai 
kewajiban dan ditetapkan agama.4 
Agama Islam itu mudah, sebagaimana disebutkan oleh Nabi 
Muhammad dalam hadisnya sebagai berikut: 
 َْنلَو ٌرُْسي َنْي ِّدلا َِّنإ : لاق ملسو هيلع الله ىلص يبنلا نع هنع الله يضر ةريره يبا ْنَع
 َّداَُشي  ِإ ٌدََحأ َنْي ِّدلا َّل  ٍءْيَشَو ِةَحْو َّرلاَو ِةَوْدُغلْاِب اُْونْيَِعتْساَو اْوُرِشَْبأَو اُْوبِرَاقَو اْوُد ِّدََسف َُهَبلَغ
 .ِةَجْل ُّدلا َنِم5  )يئاسنلاو يراخبلا هاور( 
Artinya: “Dari Abi Hurairah Raçiallahu ‘Anhu, dari Nabi Sallallāhu ‘alaihi 
wasallam, beliau bersabda: Sesungguhnya agama itu mudah dan sekali-
kali tidak  akan ada seorangpun yang memberatkan agama, kecuali 
agama itu akan mengalahkannya. Karena itu kerjakanlah dengan benar, 
dekatkanlah dirimu, bergembiralah dan mohonlah pertolongan dipagi 
dan petang hari serta waktu bepergian awal malam.” (HR. al-Bukhari 
dan al Nasāī) 
Dengan keterangan ayat dan hadis di atas, jelas sekali, bahwa 
agama Islam adalah agama yang lapang, meringankan beban tidak picik 
dan tidak mempersulit. Seandainya ada maktab dan amalan orang Islam 
yang memberatkan, picik dan sempit, maka hal itu bukanlah berasal dari 
agama Islam, tetapi berasal dari orang yang tidak mengetahui hakikat 
Islam itu. 
Selain ayat 78 surah al-Ḥajj tersebut, masih banyak ayat-ayat lain 
yang menyebutkan bahwa syariat Islam tidak mempersulit antara lain:  
a. Firman Allah QS. al-A’rãf [7]: 156 
 ْمِهَْيلَع َْتناَك ِيتَّلا ََللاَْغلأْاَو ُْمهَرِْصإ ُْمهْنَع ُعََضيَو 
Artinya: ”Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu yang 
ada pada mereka". (QS. al-A’rãf [7]: 156) 
                                                             
4 Lihat Ibnu Kaṡīr, Tafsir al-Qur’an al ‘Aẓīm, (Cairo: Maktabah Taufiqiyyah, t.th), 
Jilid III, hlm. 236, dan lihat Ahmad Mușțafā al Marāghi, Tafsir al-Marāghi, (t.t : Mușțafā al-
Bãbi al-Ḥalaby, 1349 H/1974), Jilid XVII, hlm. 148, 149.  
5 Jalaluddin al-Suyūțī, al-Jãmi‘ al-Ṣaghīr, (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t. th), Jilid I, hlm. 79.  
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b. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 286 dengan membaca: 
 اَم َانْل ِّمَُحت لَو َانَّبَر َاِنلَْبق ْنِم َنيِذَّلا َىلَع َُهتْلَمَح اَمَك اًرِْصإ َانَْيلَع ْلِمَْحت لَو َانَّبَر ...
... ِِهب َاَنل ََةقاَط ل 
Artinya: ”Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan pada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan pada orang-orang yang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya”. (QS. al-Baqarah 
[2]: 286) 
c. Firman Allah dalam QS. al-Baqarah [2]: 286 
... َاهَعْسُو ِلإ اًسَْفن ُ َّالله ُفِّلَُكي ل 
Artinya: ”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya”. (QS. al-Baqarah [2]: 286) 
d. Firman Allah dalam QS. al-Baqarah [2]: 185 
 ُْسيْلا ُمُِكب ُ َّالله ُديُِري...... َرْسُعْلا ُمُِكب ُديُِري لَو َر 
Artinya: ”Allah menghendaki kelonggaran padamu dan tidak 
menghendaki kesempitan bagimu”. (QS. al-Baqarah [2]: 185) 
e. Firman Allah dalam Q.S. al-Nisā’ [4]: 28 
 ًافيِعَض ُناَسْنلإا َِقلُخَو ْمُكْنَع َفِّفَُخي َْنأ ُ َّالله ُديُِري 
Artinya: ”Allah hendak memberikan keringanan padamu, karena manusia 
dijadikan bersifat lemah”. (Q.S. al-Nisā’ [4]: 28) 
f. Dan Firman Allah dalam Q.S. al-Mā’idah [5]: 6 
 ُ َّالله ُديُِري اَم... ... ٍجَرَح ْنِم ْمُكَْيلَع َلَعَْجِيل 
Artinya: ”Allah tidak hendak menyulitkan kamu”. 
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Ayat-ayat yang disebutkan di atas jelas menunjukkan bahwa 
pensyariatan hukum Islam tidak menyulitkan atau mempersempit. 
Hal ini dijelaskan pula oleh Rasulullah saw dalam hadisnya: 
.)الله دبع نبرباج نع بيطخلا هاور( .ةحمّسلا ةيفينحلاب تثعب6   
Artinya: ”Saya diutus dengan agama yang ringan.” (H.R. al-Khațīb dari 
Jãbir bin Abdillah) 
Contoh bahwa dalam pelaksanaan syariah yang tidak 
menyulitkan antara lain dalam pelaksanaan puasa, boleh buka 
puasa karena sakit, atau karena safar, atau bagi orang tua yang 
sudah tidak kuat lagi melaksanakan ibadah puasa. Nanti diganti 
puasanya setelah ramadhan bagi musafir dan orang sakit, 
sedangkan bagi orang tua yang tidak kuat lagi berpuasa boleh 
diganti dengan pembayaran fidyah, boleh mengqasar salat yang 
empat rakaat dan menjama’nya dengan jama’ taqdim, tidak bisa 
salat berdiri bisa salat dengan duduk. Tidak bisa duduk, dapat 
dilaksanakan dengan berbaring. Hal ini disebutkan dalam firman 
Allah: 
 َنيِذَّلا َىلَعَو َرَُخأ ٍماََّيأ ْنِم ٌةَّدَِعف ٍرَفَس َىلَع َْوأ اًضيِرَم ْمُكْنِم َناَك ْنََمف ٍتاَدوُدْعَم اًماََّيأ
 َف ٍنيِكْسِم ُماَعَط ٌَةيِْدف َُهنُوقيُِطي ْمَُكل ٌرْيَخ اوُموَُصت َْنأَو َُهل ٌرْيَخ َُوَهف اًرْيَخ َع ََّوَطت ْنَم
 َنوَُملَْعت ُْمتْنُك ِْنإ 
Artinya:”(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa 
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan.  
Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui. (Q.S. al-Baqarah [2]: 184) 
                                                             
6 Jalaluddin al-Suyūțī, al-Jãmi‘ al-Ṣaghîr..., Jilid I, hlm. 126. 
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2. Menyedikitkan Beban ( ليلقت فيلاكتلا ) 
Menyedikitkan beban itu merupakan sesuatu hal yang logis bagi 
tidak adanya kesulitan, karena di dalam banyaknya beban berakibat 
menyempitkan. 
Orang yang menyibukkan diri terhadap al-Qur’an untuk 
meneliti perintah-perintah dan larangan-larangan yang ada di 
dalamnya, pasti dapat menerima terhadap kebenaran pokok ini, karena 
dengan melihatnya sedikit, memungkinkan untuk mengetahuinya 
dalam waktu sekilas dan mudah mengamalkannya, tidak banyak 
perincian-perinciannya, sehingga hal itu dapat menimbulkan kesulitan 
terhadap orang-orang yang mau berpegang dengan al-Qur’an. Di antara 
ayat yang menunjukkan hal itu adalah firman Allah dalam QS. al-
Mã’idah [5]: 101-102. 
 ََّزُني َنيِح َاهْنَع اُوَلأَْست ِْنإَو ْمُكْؤَُست ْمَُكل َدُْبت ِْنإ َءَايَْشأ ْنَع اُوَلأَْست ل اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيَأي ُل
 َو َاهْنَع ُ َّالله َافَع ْمَُكل َدُْبت ُنآُْرقْلا ٌمِيلَح ٌرُوفَغ ُ َّالله.  َاِهب اوَُحبَْصأ َُّمث ْمُِكلْبَق ْنِم ٌمَْوق َاَهَلأَس َْدق
 َنيِِرفاَك 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan 
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu al-Qur’an itu diturunkan, 
niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang 
hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
Sesungguhnya telah ada segolongsn manusia sebelum kamu 
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada Nabi mereka), kemudian 
mereka tidak percaya kepadanya. (QS. al-Mã’idah [5]: 101-102) 
Dalam ayat 101 al-Mãi’dah tersebut, Alah memberikan 
bimbingan kepada hambaNya, agar mereka menerima apa-apa yang 
telah diturunkanNya dan yang disampaikan oleh RasulNya kepada 
mereka, agar mereka tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
beraneka ragam, bila jawaban pertanyaan itu diberikan kepada mereka, 
maka akan terasa memberatkan mereka sendiri karena akan dirasakan 
menambah beban dan kewajiban mereka. Apalagi jika pertanyaan yang 
diajukan itu tidak dimaksudkan untuk menguji Nabi, apakah al-Qur’an 
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sama atau tidak dengan Kitab Suci yang mereka terima, atau yang 
dibebankan mencari Allah.7 
Selanjutnya dalam ayat 102 al-Mã’idah tersebut, Allah 
mengingatkan kaum muslimin, bahwa banyak bertanya mengenai 
masalah-masalah hukum agama seperti yang lakukan itu, telah pernah 
terjadi pada bangsa-bangsa terdahulu, akan tetapi setelah mereka diberi 
jawaban dan penjelasan, mereka tidak mau melaksanakannya, bahkan 
mereka membelakanginya, karena mereka anggap terlalu berat. 
Kemudian mereka mengingkari hukum-hukum tersebut atau mereka 
mengatakan, bahwa hukum-hukum tersebut tidak datang dari Allah. 
Bagaimanapun juga, semuanya adalah merupakan kekafiran yang patut 
dikenakan azab, baik di dunia, maupun di akhirat.8 
Menurut Ibnu Kaṡīr bahwa firman Allah yang mengatakan 
“Sungguh kaum-kaum sebelum kamu telah menanyakan masalah 
tersebut, kemudian mereka menjadi kafir disebabkan mengingkarinya, 
maksudnya, sungguh kaum-kaum sebelum kamu telah menanyakan 
masalah-masalah yang terlarang untuk ditanyakan, lalu dijawab, tetapi 
kemudian mereka tidak beriman kepadanya, akhirnya mereka menjadi 
kafir karena mengingkarinya. Artinya, permaslahan tersebut telah 
dijelaskan kepada mereka, tetapi mereka tidak mengambil manfaat 
darinya, kerena mereka bertanya bukan untuk mencari petunjuk, malah 
untuk berolok-olok dan menantang.9 
Berkenaan dengan firman Allah tersebut di atas ditunjukkan 
Rasulullah saw dalam sabdanya ketika ditanya tentang kewajiban 
melaksanakan haji, apakah setiap tahun? Lalu beliau bersabda: 
.عوطتوهف دازامف ةرم جحلا ,تبجول اهتلقول10  )ةريره يبأ نع ملسم هاور( 
Artinya: “Seandainya saya berkata ya, niscaya haji itu wajib setiap tahun, haji 
itu satu kali, maka haji yang lebih dari sekali, ia adalah haji sunnah.” 
(H.R. Muslim dari Abi Hurairah). 
                                                             
7 Lihat Depat RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, hlm. 32. 
8 Depag RI, Tafsir Al-Qur’an al ‘Aẓīm, Jilid II, hlm. 106. 
9 Ibnu Kaṡīir, Tafsir al-Qur’an al-‘Aẓīm..., Jilid II, hlm. 106.  
10 Al-Ṣan‘ānī, Subul al-Salām, (Cairo: Dar al-Hādī, 1425 H/2004 M), Jilid II, hlm. 
265. 
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Hadis tersebut menguatkan dan mempertegas makna ayat 101-
102 surah al-Maidah yang menerangkan bahwa syariat Islam 
menyedikitkan beban ( فيلاكتلا اكتلا فيل ). Misalnya dalam pelaksanaan 
ibadah haji diwajibkan hanya sekali seumur hidup dan hanya 
diwajibkan kepada orang-orang yang mampu, mengeluarkan zakat 
hanya diwajibkan kepada orang-orang yang memiliki harta yang sudah 
mencapai nisab dan lain-lain. 
3. Berangsur-angsur Dalam Membina Hukum (عيرشتلا يف جردتلا) 
Ketika Nabi saw datang, bangsa Arab telah memiliki adat 
istiadat yang kokoh, sebagian darinya baik dan pantas diabadikan dan 
tidak membahayakan. Sedangkan sebagian yang lainnya 
membahayakan, sehingga Allah hendak menjauhkan mereka darinya. 
Kebijaksanaan Allah (Syari‘) dalam menghadapi hal ini dengan cara 
berangsur-angsur dalam pembinaan dan penetapan hukum syariah, 
sedikit demi sedikit dalam menjelaskan hukumnya dan 
menyempurnakan agamanya. 
Adapun contoh pembinaan syariah dengan cara berangsur-
angsur, antara lain sebagai berikut : 
a. Pengharaman Minum Khamr11 
Di dalam al-Qur'an terdapat empat ayat mengenai khamr 
yang turun dalam masa yang berbeda. Keempat ayat tersebut 
memberikan petunjuk adanya tahapan dalam pengharaman khamr. 
Dari tahapan-tahapan tersebut timbul pula empat macam sikap 
masyarakat waktu itu terhadap minuman khamr. 
Tahap Pertama, QS. an-Naḥl [16]: 67 
                                                             
11 Khamr menurut bahasa berasal dari kata khamara ( َرَمَخ) yang berarti 
menutupi. Dinamai khamr karena ia menyelubungi akal lalu menutupi dan 
menghalanginya. Sedangkan menurut istilah, khamr adalah minuman yang memabukkan 
terbuat dari perasan anggur dan lainnya. Lihat Luwis Ma’lüf, al-Mujid, (Beirut, Libnan: 
Dar al-Masyriq, 1975), hlm. 195 – al-Ṣabūnī, Rawãi‘ al-Bayān: Tafsir Äyãt al-Aḥkãm, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th.), Jilid II, hlm. 267. 
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 ًَةيلآ َِكلَذ ِيف َِّنإ ًانَسَح ًاقْزِرَو اًرَكَس ُهْنِم َنوُذِخََّتت ِبَانْعلأاَو ِليِخَّنلا ِتاَرََمث ْنِمَو
 َنُوِلقَْعي ٍمَْوِقل 
Artinya: "Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat yang 
memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
mengerti. (QS. An-Nahl [16]: 67) 
Ayat ini tidak menyebutkan kata khamr, namun 
menyatakan bahwa sebagian dari minuman yang memabukkan 
adalah minuman yang bahan bakunya terdiri dari perasan kurma 
dan anggur. Akan tetapi, minuman yang demikianlah yang disebut 
khamr pada waktu itu. Minuman ini merupakan salah satu dari 
sumber rezeki masyarakat Arab ketika itu. Dampak positif dari ayat 
ini baru menimbulkan sikap kehati-hatian mereka, belum sampai 
kepada usaha menghindari.  
Tahap Kedua, Surah al-Baqarah [2]: 219 
 ْنِم َُربَْكأ اَُمهُمِْثإَو ِساَّنِلل ُِعفَانَمَو ٌرِيبَك ٌمِْثإ اَمِهِيف ُْلق ِرِسْيَمْلاَو ِرْمَخْلا ِنَع ََكنُوَلأَْسي
 َِكلَذَك َوْفَعْلا ُِلق َنُوِقفُْني اَذاَم ََكنُوَلأَْسيَو اَمِهِعَْفن  َنوُرََّكَفَتت ْمُكَّلََعل ِتَايلآا ُمَُكل ُ َّالله ُنَِّيُبي 
Artinya: "Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamr 
dan judi. Katakanlah "Pada keduanya terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar dari 
pada manfaatnya "Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) 
apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, "Kelebihan (dari 
apa yang diperlukan)". Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayatNya kepadamu agar kamu memikirkan. (QS. al-Baqarah [2]: 
219) 
Dalam ayat ini dengan tegas Allah Swt  menyebutkan kata 
khamr, namun belum begitu tegas melarangnya. Bahkan Allah Swt 
masih tetap mengakui adanya manfaat yang dapat diambil dari 
khamr. Sikap kaum Muslim setelah turunnya ayat ini bahwa 
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sebagian dari mereka sudah mulai meninggalkannya dan sebagian 
lainnya tetap meminumnya.12 
 
Tahap ketiga, Q.S. an-Nisã’ [4]: 43 
 اًُبنُج لَو َنُولُوَقت اَم اوَُملَْعت ىَّتَح ىَراَكُس ُْمتَْنأَو َةلا َّصلا اُوبَرَْقت ل اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيَأي
 ْمُكْنِم ٌدََحأ َءاَج َْوأ ٍَرفَس َىلَع َْوأ ىَضْرَم ُْمتْنُك ِْنإَو اُولَِستَْغت ىَّتَح ٍلِيبَس يِِرباَع ِلإ
 ْسَمل َْوأ ِِطئاَغْلا َنِم اوُحَسْمَاف ًابِّيَط اًديِعَص اوُم َّمَيََتف ًءاَم اوُدَِجت َْمَلف َءاَسِّنلا ُُمت
 اًرُوفَغ ا ًُّوفَع َناَك َ َّالله َِّنإ ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِهوُجُِوب 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 
kami dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, / hingga kamu 
mandi dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang 
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci) sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun."(Q.S. 
an-Nisã’ [4]: 43) 
Melalui ayat ini Allah Swt sudah mulai menggunakan lã 
Nãhiyah, suatu bentuk larangan yang pada dasarnya menurut ulama 
ushul menunjukkan hukum haram. Akan tetapi, larangan tersebut 
tidak secara tegas menunjuk pada khamr, sehingga seandainya 
tidak memperhatikan latar belakang sejarahnya (sabab nuzulnya) 
tentu akan sulit menentukan bahwa ayat tersebut diturunkan dalam 
rangka pengharaman khamr. Efek dari ayat ini bahwa umat Islam 
ketika itu tidak lagi meminum khamr kecuali setelah selesai 
melaksanakan salat Isya'. Sebab larangan mabuk yang dikandung 
                                                             
12 Muhammad Ali al-Ṣabūnī, Rawãi‘ al-Bayān: Tafsir Äyãt al-Aḥkãm, Jilid I, hlm. 
272 – Abd. Raḥman al-Jazîrī, Kitab al Fiqh ‘Ala al-Mażāhib al-Arab‘ah, (Beirut: al Maktabah 
al-Tijāriyah al-Kubrã, t.th), Jilid V, hlm. 10. 
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oleh ayat tersebut di atas hanya sebatas pada larangan salat ketika 
mabuk dalam arti dilarang minum khamr sebelum salat.13 
Tahap Keempat, Q.S. al-Mã'idah [5]: 90-91: 
 َمَع ْنِم ٌسْجِر ُملْزلأاَو ُباَصْنلأاَو ُرِْسيَْملاَو ُرْمَْخلا اَمَِّنإ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيَأي ِنَاطْيَّشلا ِل
( َنوُِحلُْفت ْمُكَّلََعل ُهُوِبَنتْجَاف٠٩)  ِيف َءاَضَْغْبلاَو َةَواَدَعْلا ُمَُكنَْيب َِعقُوي َْنأ ُنَاْطيَّشلا ُديُِري اَمَِّنإ
 َنُوَهْتنُم ُْمتَْنأ َْلَهف ِةلا َّصلا ِنَعَو ِ َّالله ِرْكِذ ْنَع ْمُكَّدَُصيَو ِرِْسيَمْلاَو ِرْمَْخلا 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan sembghyang; Maka berhentilah kamu (dari mengeriakan 
pekerjaan itu). (QS. Al-Ma’idah [5]: 90-91) 
Dalam ayat ini secara tegas Allah Swt melarang untuk 
meminum khamr. Larangan dimaksud dapat dilihat dari dua segi 
yaitu :  
1) Sighah an-Nahyi yakni Allah Swt menyebutkan keburukan 
dari perbuatan dimaksud yang dalam hal ini dengan kata 
سجر; 
2) Sighah al-Amr yang langsung menggunakan kata perintah 
(رملا لعف) yang dalam hal ini kata  هوبنتجاف. 14 
Dari larangan ganda ini dapat dipahami bahwa Allah Swt 
tidak suka terhadap khamr dan peminumnya. 
Secara keseluruhan ayat-ayat di atas mengandung larangan 
untuk meminum khamr. Sebab, sesungguhnya pada masing-masing 
ayat tersebut terdapat sighah yang menunjuk kepada larangan untuk 
                                                             
13 Muhammad Ali al-Ṣabūnī, Rawãi‘ al-Bayān…, Jilid I, hlm. 272, 273. 
14 Muhammad Khuḍarῑ Bek, Tãrîkh al-Tasyrî‘ al-Islãmῑ, (Mesir: Matba’ah al 
Sa’ãdah, 1945), hlm. 30, 33. 
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meminumnya dan sighah yang menunjuk kepada perintah untuk 
menghindarinya. Pada surah al-Naḥl [16]: 67 dan surah al-Nisã' [4]: 
43 terdapat kata اركس dan ىراكس, sedangkan pada surah al Baqarah 
[2]: 219 terdapat kata مثإ dan dalam surah al Mã'idah [5]: 90-91 
terdapat kata سجر ,هوبنتجاف dan نوهتنم yang menurut Khuçari Bek 
bahwa kesemuanya itu termasuk dalam bentuk-bentuk larangan.15 
Secara tersurat kelima ayat di atas dalam empat tahap 
diturunkan yang tidak menyebut-nyebut nama Whisky, Wine, 
Brandy, Beer, Green San dan lain-lain, sehingga tidak terlelakkan 
timbulnya perbedaan pendapat mengenai minuman yang 
beralkohol yang tidak dimuat secara harfiah di dalam al-Qur'an. 
Dibalik itu pula, Rasulullah SAW telah memberikan sinyalemen 
mengenai pemikiran, sikap dan pandangan orang terutama di 
zaman modern melalui Hadis: 
 نع دوادوبأو دمحا هاور( اهمسإ ريغب اهنومسيو رمخلا ىتمأ نم سانأ نبرشيل
)يرعشلأا كلام يبأ16  
Artinya:" Sungguh manusia-manusia dari umatku akan meminum khamr 
dan mereka akan menamakannya dengan nama selainnya. (HR. 
Ahmad dan Abu Dawud dari Abi Malik al Asy’ary). 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, al-Qur'an hanya 
menyebutkan khamr sebagai minuman yang diharamkan, itu pun 
pengharamannya melalui empat tahap. Masing-masing tahapan 
tersebut sesuai dengan kondisi aktual masyarakatnya. Kebijakan 
Allah Swt ini merupakan langkah edukatif yang mendukung 
keberhasilan pengharaman khamr. 
Pada setiap tahapan, Allah Swt telah menjelaskan adanya 
keburukan yang akan dialami oleh peminumnya. Keburukan yang 
utama, yang juga akan menimbulkan keburukan-keburukan lainnya 
adalah mabuk bagi peminumnya. Selain mabuk itu sendiri 
mengandung dosa, ia juga mengakibatkan dosa-dosa lain. Sebab 
                                                             
15 Muhammad Khuḍarῑ Bek, Tãrîkh al-Tasyrî‘ al-Islãmῑ..., hlm. 33. 
16 Muhammad Ali al-Syaukãny, Nail al-Auțtãr, (Mesir: Maktabah al Taufîqiyah, 
t.th.), Jilid VIII, hlm. 203. 
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orang yang mabuk senantiasa lepas kontrol, sehingga bila ia 
berbicara ia akan menyinggung orang, bila ia berbuat, ia akan 
menyakiti orang dan lain sebagainya. Mabuk merupakan awal dari 
segala malapetaka. Malapetaka dan bencana yang ditimbulkan oleh 
pemabuk karena minum khamr sudah terbukti di sepanjang 
lintasan sejarah manusia, mulai dari zaman Nabi Muhammad 
Ṣallallāhu ‘alaihi wasallam sampai zaman modern ini. 
Peminum yang mabuk dapat saja melakukan deviasi 
perilaku yang bertentangan dengan norma-norma hukum, sosial 
dan agama. Di antara deviasi perilaku tersebut misalnya 
pemerkosaan, penganiayaan, dan gangguan lalu lintas.  
b. Pengharaman Riba17 
Adapun tahapan pengharaman riba adalah sebagai berikut: 
Tahap pertama disebutkan dalam Q.S. al-Rūm [30]: 39 
 ٍةاَكَز ْنِم ُْمتَْيتآ اَمَو ِ َّالله َدْنِع ُوبَْري َلاف ِساَّنلا ِلاَوَْمأ ِيف َُوبَْرِيل ًابِر ْنِم ُْمتَْيتآ اَمَو
( َنُوفِعْضُمْلا ُُمه َِكَئلُوَأف ِ َّالله َهْجَو َنوُديُِرت٩٠) 
Artinya: ”Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 
berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya)”. (Q.S. al-Rūm [30]: 39) 
Setelah turun ayat ini, para sahabat dan kaum muslimin 
ketika itu memahami bahwa Allah Swt menjelaskan bahwa riba itu 
tidak baik dan pelakunya tidak mendapat pahala serta kerisaan dari 
                                                             
17 Riba menurut bahasa adalah berarti ketambahan (ةدايزلا ) atau tumbuh dan 
berkembang (ومنلا). Lihat Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wajîz, (t.t.: 
Wuzarah al Tarbiyyah wa al Ta’lîm, al Matãbî al Amîrîyyah, 1993), hlm. 250. Sedangkan 
makna riba menurut istilah ada beberapa pendapat ulama, tetapi secara umum dapat 
diartikan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli, 
maupun dalam pinjam meminjam tanpa adanya satu transaksi penganti atau 
penyeimbang yang dibenarkan oleh syariah, Lihat Muhammad Ali al-Bannā, al-Qarḍ al-
Mașrafi, (Beirut Libnan: Dãr al Kutub al ‘Ilmiyyah, 1427 H/2006 M), Cet I, hlm. 325-326. 
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Allah. Sesungguhnya kebaikan terdapat pada sadaqah/zakat. Ini 
menunjukkan apa yang seharusnya dilakukan oleh orang yang 
beriman dan sebagai isyarat bahwa riba itu haram hukumnya, tetapi 
belum disebutkan hukumnya dan belum menunjukkan bahwa 
pelaku riba itu akan mendapat siksaan18, sehingga kaum muslimin 
pada waktu itu mulai penasaran, apa sebenarnya hukum riba, 
Tahap kedua disebutkan dalam Q.S. al-Nisã’ [4]: 161 
 ُْمهْنِم َنيِِرفاَكِْلل َانَْدتَْعأَو ِلِطَابْلاِب ِساَّنلا َلاَوَْمأ ْمِِهلَْكأَو ُهْنَع اُوُهن َْدقَو َاب ِّرلا ُمِهِذَْخأَو 
( اًمِيَلأ ًاباَذَع١٦١) 
Artinya: ”Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya 
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan 
harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu 
siksa yang pedih”. (Q.S. al-Nisã’ [4]: 161) 
Ayat ini memberitakan bahwa Allah mengharamkan riba 
kepada orang-orang Yahudi, tetapi mereka mengingkari larangan 
riba itu dan tetap memakannya sehingga Allah memberikan 
siksaan/azab kepada mereka. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa 
riba itu merupakan perbuatan keji dan kotor. Tetapi dalam ayat ini 
belum mengharamkan riba dengan tegas dan terang-terangan 
kepada orang-orang beriman, melainkan masih berupa isyarat dan 
sindiran serta menjadikan pengambilan riba sebagai salah satu sifat 
orang-orang kafir dan bukan sebagai salah satu sifat orang-orang 
beriman19 Dengan turunnya ayat ini, orang-orang beriman semakin 
penasaran tentang keharaman riba, bahwa riba itu diharamkan 
kepada orang-orang Yahudi dan akibatnya mereka disiksa dengan 
siksaan yang pedih. Bagaimana hukumnya bagi orang-orang 
beriman, karena tidak disebutkan keharaman riba atas orang-orang 
                                                             
18 Al-Qurțubῑ, al-Jãmi‘ li Aḥkãm Al-Qur’an, (Beirut Libnan: Dar al-Fikr, 1414 
H/1993 M), Jilid IV, hlm. 36. 
19 Al-Qurțubῑ, al-Jãmi‘ li Aḥkãm Al-Qur’an..., Jilid VI, hlm. 12. 
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beriman dalam ayat tersebut, tetapi hanya kepada orang-orang 
Yahudi. 
Tahap ketiga disebutkan dalam Q.S. Äli ‘Imrãn [3]: 130 
يِذَّلا َاهُّيَأي( َنوُِحلُْفت ْمُكَّلََعل َ َّالله اُوقَّتاَو ًَةفَعاَضُم ًافاَعَْضأ َاب ِّرلا اُولُكَْأت ل اُونَمآ َن١٩٩) 
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Äli ‘Imrãn [3]: 130) 
Ayat ini merupakan khițāb secara langsung kepada orang-
orang beriman, mengharamkan riba secara tegas sedikit atau 
banyak. Karena itu sebagian ulama mengatakan, bahwa hanya tiga 
tahap pengharaman riba. Tetapi mayoritas ulama mengatakan, 
bahwa pengharaman riba empat tahap, sama dengan tahapan 
pengharaman khamr. Hal ini disebabkan bahwa orang-orang 
beriman sudah siap mentalnya dan jiwa raganya untuk menerima 
hukum keharaman riba. Akan tetapi di dalam ayat ini disebutkan 
keharaman riba adalah pada riba yang berlipat ganda. Hal ini sesuai 
dengan kondisi orang-orang Arab pada awal Islam sebagaimana 
disebutkan oleh para mufassir, bahwa orang-orang yang 
mempunyai piutang jika sudah habis waktunya, mereka berkata 
kepada orang-orang yang berhutang, kamu bayar hutang, atau 
perpanjang waktu berhutang. Setiap berakhir masa pembayaran, 
maka ditambah bunganya, begitu seterusnya, akhirnya 
pembayarannya berlipat ganda, karena itu Allah melarang praktek 
riba seperti itu.20 
Tahap keempat disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 275-280 
 َِكلَذ ِّسَمْلا َنِم ُناَطْيَّشلا ُُهطَّبََختَي يِذَّلا ُمُوَقي اَمَك ِلإ َنوُمُوَقي ل َاب ِّرلا َنُولُكَْأي َنيِذَّلا
 َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُ َّالله َّلََحأَو َاب ِّرلا ُلْثِم ُعَْيبْلا اَمَِّنإ اُولَاق ُْمهََّنِأب ْنِم ٌةَظِعْوَم ُهَءاَج ْنََمف َاب ِّرلا
                                                             
20 Al-Ṭabarῑ, Jãmi‘ al-Bayān al Ta’wîl Āyi Al-Qur’an, (Mesir: Dar al Ma’arif, 1972), 
cet II, Jilid IV, hlm. 89 – Al-Alūsī, Ruh al-Ma’ãny Fi Tafsir Al-Qur’an al ‘Aẓīm, wa al Sab’u al-
Masāni, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978 M/1398 H), Jilid I, hlm. 369. 
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 َاهِيف ُْمه ِراَّنلا ُباَحْصَأ َِكَئلُوأَف َداَع ْنَمَو ِ َّالله َىِلإ ُهُرَْمأَو ََفلَس اَم َُهَلف َىَهتْنَاف ِهِّبَر
( َنوُِدلاَخ٥٧٢)  َّلُك ُّبُِحي ل ُ َّاللهَو ِتَاقَد َّصلا ِيبُْريَو َاب ِّرلا ُ َّالله ُقَحَْمي ٍمِيَثأ ٍراَّفَك
(٥٧٦)  ُْمَهل َةاَك َّزلا اَُوتآَو َةلا َّصلا اوُمَاَقأَو ِتاَِحلا َّصلا اُولِمَعَو اُونَمآ َنيِذَّلا َِّنإ
( َنُونَزَْحي ُْمه لَو ْمِهَْيلَع ٌفْوَخ لَو ْمِهِّبَر َدْنِع ُْمهُرَْجأ٥٧٧)  اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيَأي
 َم اوُرَذَو َ َّالله( َنِينِمْؤُم ُْمتْنُك ِْنإ َاب ِّرلا َنِم َِيَقب ا٥٧٢ ٍبْرَِحب اُونَذَْأف اُولَعَْفت َْمل ِْنَإف)
( َنوَُملُْظت لَو َنوُِملْظَت ل ْمُِكلاَوَْمأ ُسوُءُر ْمَُكَلف ُْمتُْبت ِْنإَو ِِهلوُسَرَو ِ َّالله َنِم٥٧٠) 
 َسْيَم َىِلإ ٌةَرَِظَنف ٍةَرْسُع وُذ َناَك ِْنإَو َنوَُملَْعت ُْمتْنُك ِْنإ ْمَُكل ٌرْيَخ اُوق َّدََصت َْنأَو ٍةَر
(٥٢٩) 
Artinya: ”Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan Riba dan 
menyuburkan sedekah dan Allah tidak menyukai Setiap orang 
yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat 
pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang 
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan 
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan 
jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 
tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
(Q.S. al-Baqarah [2]: 275-280) 
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Inilah tahapan terakhir pengharaman riba yang ditegaskan 
Allah dengan pengharaman penuh, sedikit dan banyak, bahwa 
setiap ketambahan pinjaman dari modal adalah riba, tidak halal 
mengambilnya.21 
Ayat ini merupakan penolakan yang tegas atas anggapan 
yang mengatakan bahwa riba tidak diharamkan, melainkan bila 
berlipat ganda, karena Allah tidak membolehkan melainkan 
pengembalian modal tanpa ketambahan pembayaran darinya. Ayat 
tersebut (al-Baqarah 278-279), menurut sebab nuzulnya dan waktu 
turunnya adalah ayat yang paling akhir diturunkan berkaitan 
dengan urusan riba. 
Dari tahapan-tahapan pengharaman riba yang telah 
disebutkan, nampak jelas konsepsi dan metode Islam dalam 
pengharaman riba, bahwa metodenya adalah dengan tadarruj 
(berangsur-angsur) sama halnya dengan pengharaman khamr 
dilakukan dengan cara bertahap. 
c. Penghapusan Perbudakan 
Islam tidak membedakan derajat manusia, yang 
membedakannya di sisi Allah hanya kualitas ketakwaannya 
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al Hujurat [49]: 13 
 َِّنإ اُوفَراََعِتل َِلئَاَبقَو ًابوُعُش ْمُكَانْلَعَجَو َىثُْنأَو ٍرَكَذ ْنِم ْمُكَانَْقلَخ اَِّنإ ُساَّنلا َاهَُّيَأي
 ٌرِيبَخ ٌمِيلَع َ َّالله َِّنإ ْمُكَاقَْتأ ِ َّالله َدْنِع ْمُكَمَرَْكأ 
Artinya: ”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
(Q.S. al Hujurat [49]: 13) 
                                                             
21 Al-Qurțubῑ, al-Jãmi‘ li Aḥkãm Al-Qur’an..., Jilid II, hlm. 356 - Al-Ṭabarῑ, Jãmi‘ al-
Bayān…, Jilid III, hlm. 101-Muhammad Ali al-Bannã, al-Qarḍ al-Mașrafi..., hlm. 312-313- 
Muhammad al Syaukãny, Fatḥ al-Qadîr, (t.t : al-Ḥalabī, t.th), Jilid I, hlm. 295. 
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Banyak ayat al-Qur’an mengisyaratkan penghapusan 
perbudakan walaupun hanya secara bertahap, karena pada saat itu 
merupakan salah satu fenomena umum yang terjadi di masyarakat. 
Tentu Allah dan Rasulnya tidak merestui perbudakan, walaupun 
dalam saat yang sama harus diakui pula, bahwa al-Qur’an dan al 
Sunnah tidak mengambil langkah drastis untuk menghapuskannya. 
H. M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa Islam menempuh 
cara bertahap dalam pembebasan perbudakan antara lain 
disebabkan oleh situasi dan kondisi para budak yang ditemuinya. 
Para budak itu hidup bersama tuan-tuan mereka, sehingga 
kebutuhan sandang, pangan dan papan mereka terpenuhi. Anda 
dapat membayangkan bagaimana jadinya jika perbudakan dihapus 
sekaligus. Pasti akan terjadi problema sosial yang jauh lebih parah 
dari PHK. Ketika itu para budak bila dibebaskan, bukan saja pangan 
yang harus mereka siapkan sendiri, tetapi juga papan. Atas dasar 
itu kiranya dapat dimengerti jika al-Qur’an dan Sunnah menempuh 
jalan bertahap dalam menghapus perbudakan. Dalam konteks ini, 
dapat juga kiranya dipahami perlunya ketentuan-ketentuan hukum 
bagi para budak tersebut. Itulah yang mengakibatkan adanya 
tuntunan agama, baik dari segi hukum, atau moral yang berkaitan 
dengan perbudakan. Salah satu tuntunan itu adalah izin mengawini 
budak wanita. Ini bukan saja karena mereka juga adalah manusia 
yang mempunyai kebutuhan biologis, tetapi juga merupakan salah 
satu cara menghapus perbudakan. Seorang budak perempuan yang 
dikawini oleh budak lelaki, maka ia akan tetap menjadi budak, 
anaknya pun demikian. Tetapi bila ia dikawini oleh pria merdeka 
dan memperoleh anak, maka anaknya lahir bukan lagi sebagai 
budak, dan ibu sang anak pun demikian. Dengan demikian, 
perkawinan seseorang merdeka dengan budak wanita merupakan 
salah satu cara menghapus perbudakan.22 
Perbudakan tidak mungkin dihapuskan sekaligus, tetapi 
harus dihapuskan secara bertahap, demi kemaslahatan budak yang 
akan dimerdekakan. Ini merupakan suatu rahmat dan kasih sayang 
                                                             
22 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mișbãh, (Ciputat, Lentera Hati, 1421 H/2000 M), 
Volume 2, hlm. 322, 323. 
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Allah kepada hambanya yang hidup dalam perbudakan, kemudian 
setelah dimerdekakan, ia akan hidup sejahtera. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa salah satu 
moderasi Islam adalah dalam pembinaan hukum Islam tidak 
menyulitkan (جرحلا مدع), menyedikitkan/mengurangi beban ( ليلقت
فيلاكتلا) dan berangsur-angsur dalam membina hukum Islam ( يف جردتلا
عيرشتلا). 
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